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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai Peran Pemerintah
dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Bank Sampah Berlian Labuai
Di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru terhadap pengelolaan pemanfaatan
sampah di Bank Sampah Berlian Labuai di Kota Pekanbaru dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Program Bank Sampah Berlian Labuai dilihat dari 2 (dua) Indikator dari
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2014 sudah cukup baik karena
Pembinaan melalui kegiatan sosialisasi terjadi perubahan prilaku
masyarakat banyak berubah yang sebelumnya langsung membuang
sampahnya sekarang sudah bisa memilah atau sudah dapat
mengelompokkan sampah organik dan Anorganik. Dalam penyuluhan
pemanfaatan pengelolaan sampah masyarakat sudah cukup banyak yang
berpartisipasi dalam program bank sampah dan ikut menjadi nasabah di
bank sampah, bank sampah berlian labuai memiliki sarana dan prasarana
yang cukup menunjang kegiatan mendaur ulang sampah dan fasilitas
yang digunakan dalam operasional bank sampah perlu ada penambahan
pengadaan fasilitas untuk mempermudah petugas dalam menyelesaikan
pekerjaan mereka. Bank sampah ini juga dibawah naungan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru dan langsung
diawasi oleh dinas tersebut sehingga pendampingan jelas sudah
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dilakukan oleh pihak dinas dan pihak pengelola bank sampah berlian
labuai juga sudah melakukan pendampingan langsung kepada masyarakat
sekitar.
2. Hambatan-hambatan dalam Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Bank Sampah Berlian Labuai Di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru melalui
Pemberdayaan Masyarakat terhadap Program Bank Sampah terdapat
kendala atau hambatan seperti Kurangnya kesadaran dari masyarakat
Kota pekanbaru dalam memanfaatkan sampah melalui program bank
sampah,  Terbatasnya fasilitas yang digunakan dalam Operasional dalam
Pengelolaan dalam pemanfaatan sampah, dan minimnya Petugas Harian
Lepas (PHL) yang menjadi petugas untuk memudahkan dan
menyelesaikan pekerjaan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK) Kota Pekanbaru.
6.2 Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, peneliti memberikan
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru terhadap Program Bank Sampah antara lain
sebagai berikut:
1. Untuk masyarakat kota pekanbaru diharapkan kesadarannya untuk
memanfaatkan sampah dan tertib dalam membuang sampah setip harinya,
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dan juga kebiasaan masyarakat yang membakar sampah harus dirubah dan
lebih memanfaatkan wadah bank sampah untuk menabungkan sampahnya
agar dapat mengurangi tumpukan sampai di TPA dan juga dengan
menabungkan sampah di bank sampah tidak hanya bernilai ekonomi saja
tetapi juga dalam pembangunan lingkungan hidup dapat lebih sehat, hijau
dan sehat. Dengan memanfaatkan sampah di bank sampah dapat
menumbuhkan ekonomi kreatif yang ramah lingkunga di tengah
masyarakat sehingga diharapkan dapat mengubah cara pandang
masyarakat terhadap sampah yang selama ini dianggap tidak ada nilainya
menjadi bernilai ekonomi dan juga dapat meringankan pemerintah atau
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru  dalam
mengatasi sampah.
2. Diharapkan untuk Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) agar
lebih menganggarkan dana untuk pengadaan fasilitas seperti fasilitas yang
belum ada di kantor bank sampah yaitu mesin pencacah botol, penjahit
portable dan juga komputer agar memudahkan petugas dan masyarakat
dalam operasional maupun bidang administrasi.
3. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru agar
menambah jumlah Tenaga Harian Lepas (THL) untuk membantu petugas
Bank Sampah lainnya agar tidak kesulitan dalam menyelesaikan target
sampah yang akan dikelola maupun yang akan didaur ulang.
